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PENGERTIAN 
ETIKA

 Filsafat moral  cabang filsafat mengenai tindakan manusia 
kaitannya dengan pencapaian tujuan hidupnya

 ETIKA Pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran dan 
pandangan moral

 Etika menolong manusia untuk mengambil sikap terhadap 
semua norma dari luar dan dalam supaya manusia memiliki 
kesadaran yang otonom.

 Nilai-nilai atau norma yang menjadi pegangan bagi seseorang 
atau kelompok dalam mengatur perilakunya.



PENGERTIAN 
ETIKA

 Etika merupakan refleksi filosofis dan pemikiran kritis terhadap
ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral (Suseno,1999)

 Nilai-nilai dan norma-norma moral, yang menjadi pegangan bagi
seseorang atau suatu kelompok dalam mengatur perilaku (K. 
Berten)



MENGAPA 
PERLU ETIKA?
Franz Magnis S.

Masyarakat semakin pluralistik

Transformasi masyarakat, modernisasi

Perubahan sosial budaya dan moral dapat 
dimanfaatkan oleh pihak yang tidak bertanggungjawab

Etika pun diperlukan umat beragama



TUGAS ETIKA  
(Darji D. Darmodiharjo
dan Sidharta, 2004)

Mempersoalkan norma yang dianggap berlaku

Mengajukan pertanyaan atas legitimasi

Mempersoalkan hak setiap lembaga

Memberikan bekal pada manusia untuk bersikap rasional
terhadap semua norma

Alat pemikiran yang rasional dan bertanggungjawab bagi seorang ahli
dan siapapun yang tidak ingin diombang-ambingkan norma



DUA JENIS 
ETIKA

DESKRIPTIF

Berbicara tentang fakta.

Menyoroti secara rasional dan kritis
tentang apa yang diharapkan manusia

mengenai sesuatu yang bernilai.

NORMATIF

Memberikan penilaian serta himbauan 
kepada manusia tentang bagaimana

harus bertindak sesuai dengan norma
yang berlaku.

Mengenai norma-norma yang 
menuntun tingkah laku manusia dalam

kehidupan sehari-hari.



FUNGSI ETIKA

1. Sebagai subjek : Untuk menilai apakah tindakan-tindakan
yang telah dikerjakan itu salah atau benar, buruk atau baik.

2. Sebagai Objek : cara melakukan sesuatu (moral).



FILSAFAT 
DAN ETIKA
(Muhamad Mufid, 2009)

Sidney Hook  Filsafat adalah pencari kebenaran, suatu persoalan nilai-
nilai dan pertimbangan untuk melaksanakan hubungan yang benar dan 
pengetahuan baik-buruk yang membantu manusia memilih tindakannya.

• Demokrasi, keadilan, persamaan, 
kebebasan, kedamaian, kesejahteraan
sosial dan aktualisasi diri

NILAI-NILAI AKHIR/ 
ABSTRAK

• Kualitas keberfungsian pribadi: keluarga
yang baik, peningkatan kelompok, 
masyarakat yang baik

NILAI-NILAI 
MENENGAH

• Nilai-nilai instrumental/operasional: 
lembaga pemerintah berintegritas, 
individu profesional (jujur, disiplin diri)

NILAI-NILAI 
TINGKAT KETIGA

• Nilai-nilai yang diinternalisasi individu: 
prinsip etik menjadi orientasi dan petunjuk
dalam hidup bersama orang lain.

NILAI YANG 
DIINTERNALISASI



PERBEDAAN 
ETIKA & 
ETIKET
(Muhamad Mufid, 2009)



PERBEDAAN 
ETIKA DAN 
ESTETIKA
(Muhamad Mufid, 2009)



PERBEDAAN
MORAL DAN 
HUKUM



ETIKA DAN 
AGAMA
(Muhamad Mufid, 2009)

Etika berdasar pada argumen rasional sedangkan
agama berdasarkan pada wahyu Tuhan

Dalam beragama terdapat etika; dan agama 
menjadi salah satu norma dalam etika

Dalam tataran praktik tidak dapat
mengesampingkan keduanya



ETIKA DAN 
MORAL
(Muhamad Mufid, 2009)

 Etika  Ilmu tentang hal baik dan buruk

 Moralitas  sifat moral dan keseluruhan asas dan atau nilai 
berkenaan baik dan buruk

 Dua kaidah moral  Sikap baik dan Keadilan



UNSUR 
POKOK 
DALAM ETIKA
(Muhamad Mufid, 2009)

• Unsur hakiki etika yang bersifat rasionalKEBEBASAN

• Kemampuan menjawab pertanyaan terkait
tindakanTANGGUNGJAWAB

• Penghayatan baik-buruk dalam situasi konkret
• Berhubungan dengan kesadaran
• Dapat restropektif dan prospektif

HATI NURANI

• Tiga prinsip dasar: sikap baik, keadilan dan
hormat terhadap diri dan orang lain

PRINSIP MORAL 
DASAR



BEBERAPA 
ISME DALAM 
ETIKA
(Muhamad Mufid, 2009)

• Tindakan atau perbuatan paling baik
memberikan manfaat bagi diri dalam
kurun waktu tertentu

EGOISME

• Baik-buruk tindakan tidak diukur dari
akibatnya tetapi berdasarkan hasil
yang dicapai

DEONTOLOGISME

• Baik-buruk diukur dari akibat yang 
ditimbulkanUTILITARIANISME

• Perbuatan etis berkaitan dengan
pengetahuan praktis yang dilakukan
demi kemajuan masyarakat

PRAGMATISME



ETIKA 
KOMUNIKASI
(Muhamad Mufid, 2009)

• Kebiasaan ilmiah praktik komunikasi: adil atas
dasar kebebasan, motivasi,  menghargai
perbedaan

Perspektif politik

• Kemampuan berpikir dan menggunakan simbolPerspektif sifat
manusia

• Partisipasi komunikasi dua arah, ditandai:  
kualitas keutamaan, keterbukaan, kejujuran, dsbPerspektif dialogis

• Faktor situasional sebagai relevansi bagi setiap
penilaian moralPerspektif situasional

• Kitab suci dan religiusitas sebagai standar etika
komunikasiPerspektif religius

• Cara dan tujuan komunikasi
Perspektif utilitarian

• Kesesuaian dengan peraturan yang berlaku dan
etisPerspektif legal



MENGAPA 
PERLU ETIKA 
KOMUNIKASI
Haryatmoko

Media komunikasi memiliki kekuasaan dan pengaruh
kuat pada publik

Etika komunikasi diperlukan untuk menjaga
keseimbangan antara kebebasan berekspresi dan
tanggungjawab

Menghindari dampak negatif dari logika instrumental 
media



PELANGGARAN
KEJ OLEH 
MEDIA 
ONLINE
(Komisi Pengaduan
Masyarakat dan
Penegakan Etika
Dewan Pers)

Enam jenis pelanggaran kode etik
jurnalistik yang dilakukan oleh
media siber yang diadukan ke
Dewan Pers. 

1. Media siber tidak menguji
informasi atau melakukan
konfirmasi

2. Berita tidak akurat

3. Mencampurkan fakta dan
opini yang menghakimi

4. Tidak berimbang

5. Tidak menyembunyikan
identitas korban kejahatan
susila

6. Tidak jelas narasumbernya
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